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1. PENDAHULUAN

Abtract

This study aims to determine the effect of fair value non-current asset on the determination
of audit fee and to know moderating effect of political connection between fair value non -
current asset and audit fee in financial companies listed in Indonesia Stock Exchange. The
method of research analysis used in this research is descriptive method. Population in this
research is financial companies listed in Indonesia Stock Exchange with sample of 25
companies by using purposive sampling method in period 2016-2018. The data used is
secondary data collected by documentation technique. In analyzing the data, this study
used a test tool of ordinary least square (OLS) analysis and moderation regression
analysis (MRA). The result of this research indicates that fair value non-current asset
influence audit fee and this research show that the political connection can’t moderate of
fair value non-current asset toward audit fee.

Citation: Yeni, A., Yazid, H., and Taqi, M. (2020). Fair Value Non-Current Asset Dan
Koneksi Politik Terhadap Audit Fee. AFRE Accounting and Financial Review. 3
(2): 158-163

Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fair value non-current asset terhadap
fee audit dan untuk mengetahui moderasi koneksi politik dalam pengaruh antara fair value
non-current asset dan fee audit pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Metode analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan sampel sebanyak 25 perusahaan dengan
menggunakan metode purposive sampling pada periode 2016-2018. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Dalam menganalisis
data, penelitian ini menggunakan alat uji berupa analisis regresi linier berganda serta
analisis regresi moderasi (MRA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fair value
non-current asset berpengaruh positif terhadap fee audit dan penelitian ini menunjukkan
bahwa koneksi politik tidak dapat memoderasi hubungan antara fair value non-current
asset terhadap fee audit.
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hingga ada kemungkinan jika agen tidak selalu
bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal.

Dalam hubungan keagenan prinsipal
memberikan kewenangan kepada agen untuk
mengelola perusahaan demi kepentingannya.
Namun, Jensen & Meckling (1976) menga-sum-
sikan prinsipal dan agen cenderung memaksi-
mumkan kesejahteraannya masing-masing se-

Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kepent-
ingan antara agen dan prinsipal.

Untuk meminimalkan konflik perbedaan
kepentingan dan asimetri informasi, perusahaan
membutuhkan pihak lain yang bersifat indepen-
den sebagai mediator antara pemegang saham
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(prinsipal) dan manajer (agen) (Nicolin dan Sa-
beni, 2013). Pihak ketiga yang independen yaitu
auditor yang bertugas untuk melaksanakan pro-
ses audit laporan keuangan yang dianggap dapat
mengurangi asimetri informasi dalam perusa-
haan.

Setelah proses audit atas laporan keuang-
an dilakukan, perusahaan berkewajiban untuk
membalas jasa akuntan publik dengan mem-
berikan fee audit. Masalah fee merupakan suatu
permasalahan yang dilematis karena auditor
mendapat fee dari perusahaan yang diaudit, di-
mana disatu sisi auditor harus independen mem-
berikan opininya tapi di sisi lain auditor juga
memperoleh imbalan dari perusahaan atas pe-
kerjaan yang dilakukannya (Taqi et al., 2020 dan
Herawaty, 2011). Peraturan Pengurus No. 2 Ta-
hun 2016 menyatakan penetapan besaran fee au-
dit yang terlalu rendah dapat menimbulkan kera-
guan mengenai kemampuan dan kompetensi
auditor, selain itu dapat menimbulkan ancaman
berupa kepentingan pri-badi yang menyebabkan
ketidak patuhan kode etik profesi akuntan
publik. Oleh sebab itu kantor akuntan publik dan
perusahaan (klien) wajib mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempe-ngaruhi besaran fee
audit.

Kompleksitas jasa audit merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi besaran
fee audit. Salah satu kompleksitas tugas auditor
dalam pengumpulan bukti audit adalah melaku-
kan pengujian fisik atas aset. Apandi et al., (2016)
menyatakan dalam perspektif client attribute jum-
lah aset perusahaan merupakan salah satu faktor
yang dinilai paling mempengaruhi besarnya fee
audit. Non-current asset merupakan salah satu
akun yang seringkali menunjukkan jumlah mate-
rial dalam laporan keuangan sebagian besar enti-
tas sehingga memiliki kompleksitas tersendiri
dalam proses auditnya.

Dalam IFRS 13 Fair Value Measurement dia-
tur ketentuan bahwa aset dinilai menggunakan
harga wajar (fair value). Berbeda dengan biaya
historis yang menggunakan nilai ketika pem-
belian, memperoleh fair value untuk aset tetap
tidaklah mudah. Dalam penerapannya fair value
membutuhkan banyak estimasi, asumsi dan judg-
ment. Auditor harus melakukan evaluasi penggu-
naan estimasi, asumsi dan judgment yang dil-
akukan manajemen secara rasional serta menen-
tukan konsistensi pengukuran dalam penggu-
naan konsep fair value Apandi et al., (2016). Pen-
erapan konsep fair value ini berpengaruh ter-
hadap tang-gung jawab dan kompleksitas tugas

serta risiko audit yang diemban auditor sehingga
dapat menyebabkan peningkatan fee audit.

Hasil penelitian yang mengkaitkan peng-
gunaan fair value dengan fee audit masih men-
imbulkan perbedaan. Ettredge et al., (2014); (Yao
et al., (2015) menyatakan bahwa penggunaan fair
value dapat meningkatkan fee audit. Penelitian
lain mengatakan hal yang berbeda, Goncharov et
al., (2012) menyatakan bahwa penggunaan fair
value dapat menurunkan fee audit. Perbedaan ha-
sil pada penelitian sebelumnya memungkinkan
terdapatnya aspek lain yang mempengaruhi pe-
ngaruh antara fair value non-current asset dengan
fee audit.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Utamaningsi (2019);
Habib et al., (2018); Ariningrum & Diyanty,
(2017); dan Yao et al. (2015) dimana dalam
penelitian ini terdapat variabel koneksi politik
sebagai variabel moderating antara fair value non-
current asset dengan fee audit berda-sarkan
penelitian Setyawati dan Apandi (2019). Manfaat
yang didapat dari perusahaan yang memiliki
koneksi politik diantaranya adalah lebih mudah
mendapat proyek dari pemerintah, membayar
beban pajak lebih sedikit, dan pemerintah lebih
mudah melakukan bailout saat perusahaan men-
galami kesulitan keuangan. Dalam penelitiannya
Wang et al., (2017); Chaney & Parsley, (2010);
Chaney et al. (2007) perusahaan yang memiliki
koneksi politik cenderung memiliki kualitas pe-
laporan keuangan yang lebih rendah dibanding
dengan perusahaan yang tidak memiliki koneksi
politik.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
pembanding maupun memperbaiki penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ser-
ta sebagai tambahan referensi bagi peneliti selan-
jutnya. Penelitian ini juga bermanfaat untuk
menambah literatur serta memberikan kontribusi
penelitian dalam pengembangan teori akuntansi
terutama dalam bidang fair value non-current as-
set, koneksi politik, maupun fee audit. Penelitian
ini juga bermanfaat untuk memberikan informasi
pengaruh fair value non-current asset terhadap fee
audit dengan koneksi politik sebagai variabel pe-
moderasi di perusahaan, serta memberi implikasi
bagi pihak-pihak seperti auditor dalam menen-
tukan fee audit yang rasional, bagi manajemen
perusahaan dalam penentuan kebijakan-kebija-
kan serta menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan terkait kebijakan peng-
gunaan fair value dalam perusahaan, dan bagi re-
gulator sebagai bahan pertimbangan pembuatan
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kebijakan yang berkaitan dengan penentuan tarif
fee audit.

2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Fair Value Non-Current Asset Terhadap Fee Au-
dit

Penggunaan fair value non-current asset
dalam pelaporan keuangan dengan mengguna-
kan international financial reporting standard ber-
pengaruh terhadap peningkatan fee audit. Me-
nurut Watts & Zimmerman (1990) konflik kea-
genan yang terjadi antara agent dan principal
dapat dikurangi melalui proses audit, dimana fee
audit yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas
audit. Auditor memiliki tanggungjawab untuk
memastikan bahwa agen melakukan hal yang
terbaik bagi principal (Cobb et al., 1995; Nikkinen
& Sahlstrom, 2004; Uusitalo et al.,, 2013; dan
O’Sullivan, 2000). Tanggung jawab yang tinggi
bagi auditor akan berpengaruh terhadap fee audit
yang tinggi. Oleh karenanya tanggung jawab
dalam menilai kewajaran atas asumsi, estimasi
dan judgment dari pelaporan non-current asset
yang dibuat manajemen dengan menggunakan
fair value berimplikasi pada alokasi waktu dan
sumberdaya yang lebih besar, sehingga fee audit
yang ditetapkan menjadi lebih tinggi (Yao et al.,
2015). Berdasarkan literatur tersebut, maka hipo-
tesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha: Fair value non-current asset berpengaruh posi-

tif terhadap fee audit

Fair Value Non-Current Asset Terhadap Fee Au-
dit Yang Dimoderasi Oleh Koneksi Politik

Koneksi politik merupakan tingkat kedek-
atan hubungan perusahaan dengan pemerintah
(Primasari dan Sudarno, 2013). Manfaat yang di-
dapat dari perusahaan yang memiliki koneksi
politik diantaranya adalah lebih mudah menda-
pat proyek dari pemerintah, membayar beban
pajak lebih sedikit, dan pemerintah lebih mudah
melakukan bailout saat perusahaan mengalami
kesulitan keuangan. Dalam penelitiannya Wang
et al., (2017); Chaney & Parsley, (2010); Chaney et
al. (2007) perusahaan yang memiliki koneksi poli-
tik cenderung memiliki kualitas pelaporan keu-
angan yang lebih rendah dibanding dengan pe-
rusahaan yang tidak memiliki koneksi politik.
Oleh karena itu, risiko audit akan menentukan
berapa fee audit yang harus dibayar oleh perus-
ahaan diukur dengan berapa banyak usaha
diminta auditor untuk melakukan prosedur au-
dit (Ariningrum dan Diyanty, 2017). Risiko in-

heren akan dipandang lebih tinggi untuk perus-
ahaan yang memiliki koneksi politik, sehingga
monitoring costs menjadi lebih tinggi seperti fee
audit.

Teori agensi juga menjelaskan akan mun-
cul potensi konflik kepentingan antara agen dan
prinsipal. Konflik kepentingan antara agen dan
prinsipal tersebut muncul karena berkurangnya
kepercayaan prinsipal terhadap kinerja agen.
Untuk meyakinkan prinsipal, perusahaan yang
mempunyai koneksi politik cenderung untuk
memakai jasa KAP big four untuk mengaudit la-
poran keuangan perusahaan. KAP big four di-
percaya dapat memberikan audit dengan kuali-
tas yang lebih baik. Hal ini karena auditor di
KAP big four memiliki pengalaman yang banyak,
klien yang lebih banyak, efektifitas dan efisiensi
yang lebih baik dibandingkan KAP non big four
(Immanuel & Yuyetta, 2014). Penggunaan jasa
KAP big four untuk melakukan jasa audit atas
laporan keuangan akan berpengaruh terhadap
besaran fee audit yang tinggi.

Perusahaan yang menggunakan fair value
dalam penilaian non-current asset akan berpe-
ngaruh positif terhadap fee audit yang lebih tinggi
dan hal ini akan diperkuat dengan adanya kon-
eksi politik dalam perusahaan. Berdasarkan liter-
atur tersebut, maka hipotesis selanjutnya yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho: Fair value non-current asset berpengaruh positif
terhadap fee audit yang dimoderasi oleh kon-
eksi politik

3. DATA DAN METODE

Penelitian ini menggunakan kausal veri-
fikatif dengan pendekatan kuantitatif dalam men-
guji variabel bebas dan variabel terikat yang
memiliki faktor memperkuat atau memperlemah
hubungan antara keduanya. Faktor tersebut yaitu
koneksi politik yang memperkuat atau memper-
lemah hubungan antara fair value non-current asset
terhadap fee audit. Populasi dari penelitian ini ya-
itu perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Perus-
ahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI ber-
jumlah 86 perusahaan, dengan rincian 43 perus-
ahaan perbankan, 14 perusahaan sektor asuransi,
12 perusahaan efek dan 17 perusahaan pembiaya-
an. Berdasarkan pemilihan sampel dengan purpos-
ive sampling maka sampel penelitian ini berjumlah
75 perusahaan. Teknik analisis menggunakan
MRA. Model regresi yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut:
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Analisis Regresi Linier Berganda
FEEit = a + 1 FAIRw + B2 SIZEit + 3 KAPi + e

Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression
Analysis)

FEEit = a + p1 FAIRit + B2 PCit + p1 FAIRi*P2 PCit +
B3 SIZEit + Bs KAPit + e

Keterangan: FEE: Natural Logaritma Besarnya Fee audit
pada Perusahaan i pada tahun ke t; FAIR: Natural Log-
aritma Besarnya Fair value Non-Current Asset pada
Perusahaan i pada tahun ke t; PC: 1 jika perusahaan i
mempunyai Koneksi Politik dan 0 jika tidak; SIZE:
Natural logaritma Total Asset perusahaan i pada tahun ke
t; KAP: 1 jika perusahaan i menggunakan auditor; Big
four dan 0 jika tidak; a : konstanta; P: koefisien regresi
dari variabel bebas dan e: error

4. HASIL

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia (BEI) periode 2016 sampai dengan 2018.
Hasil analisis deskriptif dengan menggunakan
SPSS dari variabel-variabel penelitian disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskripsi

Minimum Maximum Rerata Std. Dev.
Fee 19,114 22,755 20,861 1,101
Fair 23,151 29,013 26,255 1,784
PC 0 1,0 0,480 0,503
Size 27,691 34,326 30,534 1,886
KAP 0 1,0 0,747 0,437

Berdasarkan tabel 2 dapat diartikan bahwa
variabel fair value non-current asset mempunyai
arah koefisien positif 0,175 dengan tingkat signif-
ikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa variabel fair value non-
current asset berpengaruh positif signifikan ter-
hadap fee audit. Variabel koneksi politik memiliki
arah koefisien negatif -0,306 dengan tingkat signif-
ikansi sebesar 0,882 lebih besar dari 0,05. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa variabel koneksi poli-
tik tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
fee audit

Tabel 2. Hasil Pengujian

Koef. Std. Error Prob.
(Constant) 7,890 1,517 0,000
Fair 0,175 0,083 0,038
PC -0,306 2,046 0,882
Size 0,249 0,078 0,002
KAP 1,003 0,152 0,000
Moderasi 0,014 0,077 0,859

Variabel kontrol size memiliki arah koe-
fisien positif 1,003 dengan tingkat signifikansi se-
besar 0,002. Hal tersebut menunjukkan bahwa size
berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit.
Variabel kontrol KAP memiliki arah koefisien
positif 1,003 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
KAP berpengaruh positif signifikan terhadap fee
audit.

Variabel moderasi yang dihitung dengan
mengalikan variabel Fair dan PC memiliki arah
koefisien positif 0,014 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,859. Dengan demikian koneksi politik
tidak dapat memoderasi hubungan antara fair
value non-current asset dengan fee audit.

5. PEMBAHASAN

Fair Value Non-Current Asset Terhadap Fee Audit

Fair value non-current asset berpengaruh pos-
itif terhadap fee audit. Hasil tersebut mengindi-
kasikan bahwa penggunaan fair value non-current
asset dalam pelaporan keuangan perusahaan de-
ngan menggunakan international financial reporting
standard (IFRS) dapat meningkatkan jumlah fee
audit. Hal ini dikarenakan pelaporan keuangan
perusahaan dengan menggunakan fair value da-
lam menilai non-current asset akan memperluas
lingkup pemeriksaan (kompleksitas audit) karena
penggunaan fair value dalam menilai non-current
asset mengandung estimasi, asumsi dan judgment
yang dibuat oleh manajemen yang menyebabkan
terjadinya peningkatan effort yang diemban audi-
tor. Hal ini berimplikasi pada alokasi waktu dan
sumberdaya yang lebih besar, sehingga fee audit
yang ditetapkan menjadi lebih tinggi. Namun di
sisi lain, penggunaan fair value non-current asset
dalam pelaporan keuangan perusahaan memiliki
beberapa keunggulan yaitu dapat menambah nilai
aset dalam perusahaan, laporan keuangan men-
jadi lebih relevan untuk dasar pengambilan kepu-
tusan, meningkatkan keterbandingan laporan ke-
uangan, dan informasi lebih dekat dengan apa
yang diinginkan oleh pemakai laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan agency
theory, dimana menurut Watts & Zimmerman
(1990) konflik keagenan yang terjadi antara agent
dan principal dapat dikurangi melalui proses
audit, dimana fee audit yang tinggi dapat mem-
pengaruhi kualitas audit. Auditor memiliki tang-
gungjawab untuk memastikan bahwa agen mela-
kukan hal yang terbaik bagi principal (Cobb et al.,
1995; Cobb et al., 1995; Nikkinen & Sahlstrom,
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2004; Uusitalo et al., 2013; dan O’Sullivan, 2000).
Tanggungjawab yang tinggi bagi auditor akan
dipengaruhi oleh fee audit yang tinggi. Oleh kare-
nanya tanggungjawab dalam menilai kewajaran
atas asumsi, estimasi dan judgment dari pela-
poran non-current asset yang dibuat manajemen
menggunakan fair value berimplikasi pada alokasi
waktu dan sumberdaya yang lebih besar, sehing-
ga fee audit yang ditetapkan menjadi lebih tinggi
(Yao et al., 2015).

Fair Value Non-Current Asset Terhadap Fee Audit
Yang Dimoderasi Oleh Koneksi Politik

Koneksi politik tidak dapat memoderasi hu-
bungan antara fair value non-current asset dengan
fee audit. Hasil ini mengindikasikan bahwa perus-
ahaan dengan koneksi politik, maupun perus-
ahaan tanpa koneksi politik mendapatkan perla-
kuan yang sama dari auditor eksternal dalam
penetapan fee audit. Oleh karena itu, tidak ada
perbedaan penetapan fee audit yang dibebankan
oleh auditor eksternal atas jasa profesi yang dibe-
rikannya kepada perusahaan tersebut. Selain itu,
koneksi politik khususnya di Indonesia lebih di-
manfaatkan untuk memperoleh pendapatan yang
bersumber dari kemudahan mendapat proyek
dari pemerintah dan pajak yang lebh rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa ada tidaknya koneksi
politik tidak mempe-ngaruhi hubungan antara fair
value non-current asset terhadap fee audit.

6. SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan
penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-
kut bahwa Fair value non-current asset berpengaruh
positif terhadap fee audit, Koneksi politik tidak
dapat memoderasi hubungan antara fair value non-
current asset terhadap fee audit. Temuan ini me-
ngindikasikan bahwa penggunaan fair value non-
current asset dalam pelaporan keuangan perus-
ahaan dengan menggunakan international financial
reporting standard (IFRS) dapat meningkatkan jum-
lah fee audit. Hasil ini mengindikasikan bahwa pe-
rusahaan dengan koneksi politik maupun perus-
ahaan tanpa koneksi politik mendapatkan perla-
kuan yang sama dari auditor eksternal dalam
penetapan fee audit.

Penelitian ini untuk terbatas jumlah data
yang relatif sedikit karena belum banyak perus-
ahaan yang mengungkapkan jumlah fee audit
sekaligus menerapkan fair value non-current asset
di Indonesia dan untuk koneksi politik hanya
melihat kepala negara dan wakil kepala negara,

menteri dan wakil menteri, daftar nama anggota
DPR, kepala daerah dan wakil kepala daerah yang
pernah menjabat, serta adanya hubungan keluar-
ga (suami, istri, anak, cucu, dan saudara kandung)
dengan pimpinan partai yang mendapatkan kursi
di DPR. Untuk penelitian selanjutnya dapat dil-
akukan dengan menggali informasi informasi
yang lebih mendalam mengenai perusahaan yang
mengungkapkan fee audit dan cakupan untuk ko-
neksi politiknya.
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